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ABSTRACT

Hepatitis B is an infectious disease that can cause liver infection and potentially
lead to serious complications, such as liver cirrhosis and liver cancer. Pregnant
women infected with hepatitis B have a high risk of transmitting the disease to
their babies during pregnancy, labor and delivery and can cause death in both
mother and baby. Adequate knowledge about hepatitis B can help pregnant
women to take appropriate preventive measures, such as vaccinating their
babies against hepatitis B and following antiviral treatment. However, there are
still many pregnant women who have insufficient knowledge and attitudes about
Hepatitis B. The Surabaya City Government has implemented a program to
prevent and control hepatitis B virus in pregnant women, namely infectious and
non-communicable disease screening activities in pregnant women, triple
elimination examinations and HBIg (Hepatitis B Imuoglobolin) vaccination. This
study aims to analyze the effect of booklet media on the knowledge and
attitudes of pregnant women about hepatitis B. This research is a quantitative
study with a pre-experimental research method with a one group pretest post
test approach. Respondents of this study were pregnant women who attended
pregnant women's classes with a sample of 97 people. The sampling technique
in this study was purposive sampling with data analysis using the Wilcoxon Sign
Rank Test. The results of the analysis of the effect of booklet media on the
knowledge and attitudes of pregnant women about hepatitis B using the
Wilcoxon test, showed that the p-value obtained was 0.000, so the hypothesis
was accepted, meaning that there was an effect of booklet media on the
knowledge and attitudes of pregnant women about hepatitis B. Based on the
description above, it can be concluded that there is an influence of booklet
media on the knowledge and attitudes of pregnant women about hepatitis B.
Education with booklet media is useful for increasing the knowledge and
attitudes of pregnant women about hepatitis B. Mothers' knowledge is good or
bad depending on how often they participate in prenatal classes, prenatal care
at health facilities, Posyandu activities, and other activities.
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ABSTRAK

Hepatitis B merupakan salah satu penyakit menular yang dapat menyebabkan
infeksi hati dan berpotensi mengakibatkan komplikasi serius, seperti sirosis hati
dan kanker hati. Ibu hamil yang terinfeksi hepatitis B memiliki risiko tinggi untuk
menularkan penyakit ini kepada bayinya selama kehamilan, proses persalinan
dan bisa menyebabkan kematian pada ibu dan bayi. Pengetahuan yang adekuat
tentang hepatitis B dapat membantu ibu hamil untuk mengambil tindakan
pencegahan yang tepat, seperti melakukan vaksinasi hepatitis B pada bayinya
dan mengikuti pengobatan antivirus. Namun, masih banyak ibu hamil yang
memiliki pengetahuan dan sikap yang kurang tentang Hepatitis B. Pemerintah
Kota Surabaya sudah melaksanakan program upaya pencegahan dan
penanggulangan virus hepatitis B pada ibu hamil yaitu kegiatan skrining penyakit
menular dan tidak menular pada ibu hamil, pemeriksaan triple eliminasi dan
pemberian vaksinasi HBlg (Hepatitis B Imuoglobolin). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh media booklet terhadap pengetahuan dan sikap ibu
hamil tentang hepatitis B. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode penelitian pra eksperimen dengan pendekatan one group pretest post
test. Responden penelitian ini yaitu ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil
dengan sampel berjumlah 97 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini dengan cara purposive sampling dengan analisa data menggunakan uji
Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil analisis pengaruh media booklet terhadap
pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang hepatitis B menggunakan uji Wilcoxon,
menunjukkan nilai p-value diperoleh 0,000 maka hipotesis diterima, artinya ada
pengaruh media booklet terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang
hepatitis B. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
media booklet terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang hepatitis B.
Edukasi dengan media booklet bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu hamil tentang hepatitis B. Baik buruknya pengetahuan ibu sesuai dengan
seberapa sering mereka mengikuti kegiatan kelas ibu hamil, kontrol kehamilan
di fasilitas kesehatan, kegiatan Posyandu dan kegiatan lainnya.

Kata Kunci: Booklet, Hepatitis B, Ibu Hamil, Pengetahuan, Sikap

PENDAHULUAN

Hepatitis B pada ibu hamil persalinan dan bisa menyebabkan
merupakan infeksi virus hepatitis B kematian pada ibu dan bayi
yang terjadi selama kehamilan (Kemenkes RI, 2024). Pengetahuan
(WHO, 2020). Hepatitis B merupakan dan sikap ibu hamil tentang hepatitis
salah satu penyakit menular yang B sangat penting dalam mencegah
dapat menyebabkan infeksi hati dan penularan penyakit ini. Pengetahuan
berpotensi mengakibatkan yang adekuat tentang hepatitis B
komplikasi serius, seperti sirosis hati dapat membantu ibu hamil untuk
dan kanker hati. Ibu hamil yang mengambil tindakan pencegahan
terinfeksi hepatitis B memiliki risiko yang tepat, seperti melakukan
tinggi untuk menularkan penyakit ini vaksinasi hepatitis B pada bayinya
kepada bayinya selama proses dan mengikuti pengobatan antiviral.
persalinan (Wijayati & Yuliati, Namun, masih banyak ibu hamil yang
2024). Hepatitis B pada ibu hamil memiliki pengetahuan dan sikap
sangat beresiko menularkan virus yang kurang tentang Hepatitis B.

kebayi selama kehamilan, proses
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Data yang dihimpun dari
pencatatan program  kesehatan
Kementrian Kesehatan Indonesia

mengalami peningkatan, pada tahun
2022 menunjukkan ibu hamil dengan
Hepatitis B sebesar 1,5% dan
mengalami kenaikan di tahun 2023
menjadi 1,6% (Kemenkes RI, 2023).
Di Jawa Timur ibu hamil dengan
HbsAg reaktif di tahun 2022
sebanyak 80% dan mengalami
peningkatan di tahun 2023 sebesar
84%. Ibu hamil dengan HbsAg reaktif
di kota Surabaya pada tahun 2022
sebesar 1,55% dan di tahun 2023
meningkat menjadi 2% (Dinkes Jawa
Timur, 2023). Angka kejadian ibu
hamil dengan hepatitis B di
Puskesmas Kedurus pada tahun 2022
sebesar 2% dan meningkat di tahun
2023 menjadi 3,6%, hal tersebut
didapatkan  Puskesmas  Kedurus
urutan ke 2 di Kota Surabaya (Dinkes
Kota Surabaya, 2023). Berdasarkan
penelitian Wijayati & Yuliati (2024)
pengetahuan ibu hamil hepatitis B
rata-rata pengetahuan dan sikap ibu
hamil banyak yang belum paham
tentang hepatitis B sebanyak (53.1%)
memiliki pengetahuan kurang dan
(43.8%) memiliki sikap negatif.
Penelitian tersebut sebanding
dengan penelitian Yublina et al.
(2024) bahwa bersikap negatif yang
tidak melakukan pemeriksaan Triple
eliminasi (40,0%) dan yang
berpengetahuan kurang yang tidak
melakukan  pemeriksaan  Triple
eliminasi (60,0%). Berdasarkan studi
pendahuluan yang telah dilakukan di
Puskesmas Kedurus dengan
mengambil data dari 20 responden
ibu hamil melalui wawancara
mengenai  pengetahuan tentang
penyakit hepatitis B didapatkan 20%
berpengetahuan baik, 30%
berpengetahuan cukup dan 50%
berpengetahuan kurang, Sedangkan
sikap ibu hamil terkait penyakit
hepatitis B bersikap positif 30% dan
bersikap negatif 70%.

2920

Hepatitis B disebabkan oleh
virus Hepatitis B (HBV) vyang
menyerang  hati dan  dapat
menyebabkan penyakit baik akut
maupun kronis (WHO, 2020). Ibu
hamil yang mengalami infeksi virus
hepatitis B dapat mengalami insiden
prematuritas, berat badan lahir
rendah, pendarahan setelah
persalinan, gagal hati, dan ikterus
(Fatma, 2021). Ibu hamil positif
HbsAg juga berpotensi menularkan
infeksi pada anggota keluarga lain
terutama pada anak-anak dan juga
pada petugas kesehatan yang
menolong proses persalinan,
Hepatitis B dapat dicegah dengan
memberikan edukasi dengan
meningkatkan pengetahuan dan
sikap positif ibu hamil agar lebih
mengerti dan faham tentang
Hepatitis B. Pengetahuan yang
memadai tentang hepatitis B dapat
mempengaruhi sikap ibu hamil
dalam mengambil keputusan
kesehatan dan dapat meningkatkan
efektivitas hepatitis B serta sangat
penting untuk mencapai kesehatan
yang optimal bagi diri dan bayinya.
Edukasi yang efektif merupakan
kunci untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran ibu
hamil akan pentingnya pencegahan
Hepatis B, metode edukasi yang
interaktif dan mudah diakses dapat
mengubah pengetahuan dan sikap
ibu hamil dalam menerapkan
tindakan  pencegahan  Hepatitis
B.Sampai saat ini banyak tenaga
kesehatan yang menggunakan media
tradisional seperti poster untuk
edukasi, sehingga membatasi
jangkauan media tersebut.
Sebaliknya media booklet
menawarkan solusi yang lebih efektif
dan modern dengan tampilan
informasi dan gambar yang lebih
menarik dan mudah diakses (Yayan
Mulyani,2020).

Keberhasilan pendidikan
kesehatan tergantung pada sumber
daya pendidikan yang digunakan,
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Promosi kesehatan sebenarnya perlu
dilakukan sebagai bentuk upaya
untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan individu, keluarga,
dan masyarakat. Promosi kesehatan
dapat meningkatkan derajat
kesehatan dan membantu mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs). Pemerintah Kota Surabaya
sudah melaksanakan program upaya
pencegahan dan penanggulangan
virus hepatitis B pada ibu hamil yaitu
kegiatan skrining penyakit menular
dan tidak menular pada ibu hamil,
pemeriksaan triple eliminasi pada
ibu hamil pada saat trimester awal,
pemberian vaksinasi HBIg (Hepatitis
B Imuoglobolin) pada bayi yang
khusus untuk ibu hamil dengan
HBSAg reaktif (Dinkes Kota Surabaya,
2023). Namun program yang sudah
dilakukan tersebut masih kurang
tersampaikan dengan baik dalam
penerapannya, upaya untuk
mencegah Hepatitis B pada ibu hamil
yaitu salah satunya dengan edukasi
lebih ditingkatkan untuk menambah
pengetahuan dan sikap yang positif
pada ibu hamil yang dalam hal ini
bisa disampaikan dengan
menggunakan  berbagai macam
media audio visual seperti booklet.
Media booklet dapat menjadi salah
satu media yang sangat efektif
dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap ibu hamil tentang hepatitis
B, dikarenakan media Booklet
menyajikan informasi yang lebih
akurat, mudah dipahami, serta
mudah dibawa dan dibaca kapan saja
yang harapannya dapat menambah
pengetahuan ibu hamil tentang
hepatitis B dan mengubah sikap ibu
hamil untuk lebih bersikap positif
(Hidayat et al., 2019). Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah ada Pengaruh Media
Booklet Terhadap Pengetahuan Dan
Sikap Ibu Hamil Tentang Hepatitis
B?”.
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KAJIAN PUSTAKA
Pendidikan Kesehatan

Pendidikan kesehatan adalah
suatu kegiatan atau usaha
menyampaikan pesan kesehatan
kepada masyarakat, kelompok atau
individu. Dengan adanya pesan
tersebut maka diharapkan
masyarakat, kelompok atau individu
dapat memperoleh pengetahuan
tentang kesehatan yang lebih baik.
Pengetahuan tersebut akhirnya
diharapkan  dapat  berpengaruh
terhadap perilaku. Dengan kata lain,
adanya promosi atau pendidikan
kesehatan tersebut diharapkan
dapat membawa akibat terhadap
perubahan perilaku sasaran (Yanti et
al., 2023).

Pendidikan kesehatan pada ibu
hamil adalah bagian yang sangat

penting  dalam  Deteksi  Dini
Kehamilan Resiko Tinggi. Pendidikan
kesehatan merupakan hal yang

menjadi dasar dalam pembelajaran
asuhan kebidanan pada ibu hamil. Di
Dalam pendidikan kesehatan tentang
kehamilan resiko tinggi membahas
tentang pengertian  kehamilan,
kehamilan  resiko  tinggi dan
pendidikan kesehatan (lzah et al.,
2018).

Perilaku Kesehatan

Perilaku dari  pandangan
biologis merupakat suatu kegiatan
atau aktivitas organisme yang
bersangkutan. Jadi, perilaku
manusia pada hakikatnya adalah
suatu aktivitas dari manusia itu
sendiri. Oleh sebab itu, perilaku
manusia mempunyai bentangan yang
sangat luas, mencakup: berjalan,
berbicara, bereaksi, berpakaian, dan
lain sebagainya. Bahkan kegiatan
internal (internal activity) seperti
berpikir, persepsi, dan emosi juga
merupakan perilaku manusia. Dapat
disimpulkan bahwa perilaku adalah
apa yang dikerjakan oleh organisme
(manusia) tersebut, baik yang dapat
diamati secara langsung atau secara
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tidak langsung. Perilaku kesehatan
pada dasarnya merupakan suatu
respons seseorang (organism)
terhadap stimulus yang berkaitan
dengan sakit dan penyakit, system
pelayanan kesehatan, makanan,
serta lingkungan (Qomarasari, 2023).

Perilaku kesehatan adalah aksi
yang dilakukan oleh orang untuk

memelihara atau mencapai
kesehatan dan atau mencegah
penyakit. Perilaku kesehatan

merefleksikan pemahaman dirinya
tentang arti dan kejadian gangguan
Kesehatan Becker (1979).

Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil
dari tahu, dan ini terjadi jika

seseorang melakukan penginderaan

terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca
indera manusia yaitu indera
penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan  raba.
Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat

penting dalam membentuk tindakan
seseorang (Notoatmodjo, 2020).
Pengetahuan adalah segala
sesuatu  yang diketahui atau
kepandaian yang dimiliki seseorang
yang diperoleh dari pengalaman,
latihan, atau melalui proses belajar.
Dalam proses belajar sesorang hanya

ditentukan memiliki kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung.
Seseorang dituntut memiliki

kemampuan memecahkan masalah,
mengambil keputusan, kemampuan
beradaptasi, kreatif dan inovatif,
dari kemampuankemampuan
tersebut sangat diperlukan untuk
mencapai hasil belajar yang lebih
baik. Pengetahuan = merupakan
kognitif yang paling rendah namun
sangat penting karena dapat
membentuk  prilaku seseorang
(Notoatmodjo, 2020).
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Sikap

Sikap merupakan reaksi atau
respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus
atau objek. Sikap secara nyata
menunjukkan konotasi  adanya
kesesuaian reaksi terhadap stimulus
tertentu yang dalam kehidupan
sehari- hari merupakan reaksi yang
bersifat emosional terhadap stimulus
sosial. Sikap merupakan kesiapan
atau kesediaan untuk bertindak, dan
bukan merupakan pelaksanaan motif

tertentu. Sikap merupakan
pernyataan  evaluatif  terhadap
objek, orang, atau peristiwa

(Notoatmodjo, 2020).

Hepatitis B

Hepatitis adalah peradangan
pada organ hati yang disebabkan
infeksi ~ bakteri, virus, proses
autoimun, obat-obatan,
perlemakan, alkohol dan zat
berbahaya lainnya. Hepatitis B
adalah penyakit yang disebabkan
oleh virus Hepatitis B yang merusak
hati dengan masa inkubasi 14-160
hari. Penyebaran penyakit melalui
darah dan produknya, suntikan yang
tidak aman, transfusi darah, proses
persalinan, melalui hubungan
seksual (Bhakti et al., 2024).

Penularan secara vertikal
adalah penularan yang terjadi pada
masa perinatal yaitu penularan dari
ibu kepada anaknya yang baru lahir.

Jika seorang ibu hamil karier
Hepatitis B dan HBsAg positif maka
bayi yang dilahirkan  90-95%
kemungkinan akan terinfeksi

menjadi karier juga. Kemungkinan
25% dari jumlah tersebut akan
meninggal karena hepatitis kronik
atau kanker hati. Transmisi perinatal
ini terutama banyak terjadi di
Negara-negara Timur dan Negara
berkembang. Infeksi perinatal paling
tinggi terjadi selama persalinan dan
diduga tidak berhubungan dengan
proses menyusui (Wijayati & Yuliati,
2024).
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Penularan perinatal adalah
penularan yang terjadi saat
persalinan. Sebagian besar ibu

dengan Hepatitis B akan menularkan
infeksi HBV pada bayi yang
dilahirkan sang ibu yang anti HbsAg
positif tidak akan menularkannya.
Penularan post natal terjadi setelh
bayi lahir misalnya melalui ASI yang
diduga tercemar HBV lewat luka
kecil dalam mulut bayi. Pada kasus
persalinan lama cenderung
meningkatkan penularan vertikal
(lebih dari 9 jam) (Kemenkes RI,
2022).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan
dalam  penelitian ini  adalah
pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian yang digunakan adalah
Pra eksperimen. Lokasi penelitian
dilakukan di Puskesmas Kedurus Kota
Surabaya. Penelitian dilakukan pada
bulan Januari 2025 - Juni 2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil yang ada di
wilayah Puskesmas Kedurus Kota
Surabaya pada bulan Oktober 2024 -
Desember 2024 yang berjumlah 230

HASIL PENELITIAN

orang. Dalam  penelitian  ini
menggunakan responden sebanyak
97 orang dengan sampel berdasarkan
rumus lemeshow.

Penelitian ini telah lolos etik
ke KEPK Poltekes Kemenkes
Surabaya dengan nomor
PP.06.02/F.XVI.11/0526/2025. 5.

Peneliti mengumpulkan
responden untuk pengambilan data
pada saat kelas ibu hamil di 4
kelurahan wilayah Puskesmas
Kedurus, 1 kelas terdiri dari 10 ibu
hamil dengan 10 kali pertemuan
dengan ibu hamil yang berbeda
selama 1 bulan.

Tingkat pengetahuan tersebut
diukur menggunakan kuesioner yang
terdiri dari 10 pertanyaan 1
pertanyaan terdapat 2 piliban
jawaban dan jawaban benar diberi
nilai 1, jawaban salah diberi nilai 0.
Kriteria penilaian dikatakan baik
apabila responden menjawab benar
1-10. Instrumen pengukuran sikap
menggunakan kueisioner skala likert
dengan 10 pertanyaan tentang sikap
yaitu poin 1 (sangat tidak setuju),
poin 2 (tidak setuju), poin 3 (setuju),
poin 4 (sangat setuju).

Tabel 1. Distribusi Pengaruh media booklet terhadap pengetahuan ibu hamil
tentang hepatitis B dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Median

Pengetahuan N (Min-Max) Mean  p-value
Sebelum diberikan media booklet 97 4 (1-8) 4.1 0.000
Sesudah diberikan media booklet 97 6 (3-10) 6,2 ’
Berdasarkan tabel 1 dijelaskan booklet  berpengaruh  terhadap
dari hasil uji statistic Wilcoxon Sign pengetahuan ibu hamil tentang
Rank Test didapatkan p-value = hepatitis B.

0,000 yang berarti bahwa media
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Tabel 2. Distribusi Pengaruh media booklet terhadap sikap ibu hamil tentang
hepatitis B dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

. Median
Sikap N (Min-Max) Mean  p-value
Sebelum diberikan media booklet 97 26 (19-32) 25,8 0.000
Sesudah diberikan media booklet 97 30 (22-36) 29,5 ’

Berdasarkan tabel 2 djjelaskan
dari hasil uji statistic Wilcoxon Sign
Rank Test didapatkan p-value =

PEMBAHASAN
Pengaruh Media Booklet Terhadap
Pengetahuan dan Sikap Ibu hamil
Tentang Hepatitis B

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai rata-rata
tingkat pengetahuan responden
sebelum dan setelah diberikan
media booklet menjadi baik.
Kemudian nilai rata-rata sikap
responden sebelum diberikan media
booklet dan setelah mendapatkan
media booklet memiliki sikap positif.
Hasil uji Wilcoxone di atas
menunjukan nilai signifikan sebesar
0,000. Nilai uji signifikan 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 menunjukan
bahwa ada pengaruh media Booklet
terhadap pengetahuan dan sikap ibu
hamil tentang hepatitis B di wilayah

kerja Puskesmas Kedurus Kota
Surabaya.

Hasil penelitian juga
menyatakan bahwa terdapat

perbedaan pengetahuan dan sikap
ibu hamil tentang hepatitis B
sebelum diberikan media booklet
dibandingkan pengetahuan dan sikap
ibu hamil tentang hepatitis B setelah
diberikan media booklet. Hal ini
berarti ada pengaruh media booklet
terhadap pengetahuan dan sikap
pada ibu hamil tentang hepatitis B.
Media booklet dapat diartikan
sebagai alat bantu  promosi
kesehatan untuk memperlancar
komunikasi dan penyebarluasan
informasi.
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0,000 yang berarti bahwa media
booklet berpengaruh terhadap sikap
ibu hamil tentang hepatitis B.

Pengetahuan seseorang
meningkat dapat disebabkan karena
penyerapan informasi yang baik.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan
dan pemahaman terhadap
kesehatan, akan meningkat pula
cara pandang terhadap konsep sehat
dan sakit. Hal ini pada akhirnya akan
mempengaruhi  pandangan, cara
hidup dan upaya seseorang untuk
dapat meningkatkan derajat
kesehatan. Informasi merupakan
salah satu faktor yang
mempengarubhi pengetahuan.
Informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang. Semakin banyak dan rajin
seseorang mencari informasi, maka
pengetahuan yang didapatkan lebih
banyak dan luas.

Sikap dan perilaku yang positif
dapat dibentuk dari pengetahuan
yang baik, sehingga cara yang tepat
untuk meningkatkan pengetahuan
adalah dengan menggunakan media
sebagai pendidikan kesehatan. Salah
satu pendukung proses penangkapan
informasi adalah adanya media
pembelajaran. Tujuan penggunaan
media menurut Notoatmodjo (2010)
adalah untuk menimbulkan minat

sasaran  pendidikan  kesehatan,
mencapai sasaran lebih banyak,
membantu mengatasi hambatan

dalam pemahaman, dan membantu
sasaran pendidikan kesehatan untuk
melaksanakan pesan-pesan
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kesehatan. Salah satu pendukung
proses  penangkapan informasi
adalah adanya media pembelajaran.
Pemanfaatan teknologi
memiliki potensi yang baik dalam
memberikan pendidikan kesehatan
secara aman dan efektif. Aplikasi
obrolan grup yang berbasis internet
dapat digunakan untuk mengirim
pesan secara instan, dan
memungkinkan  pengguna  untuk
saling bertukar pesan, suara serta
media edukasi seperti dalam bentuk
booklet yang memudahkan
penggunanya untuk berbagi
informasi dan wadah diskusi.
Menurut Notoatmodjo (2010),
media booklet mempunyai beberapa

keuntungan, yaitu biasanya
menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh masyarakat,
mencerminkan kebiasaan,
kehidupan, dan kepercayaan
setempat, dan sasaran dapat

menyesuaikan dan belajar mandiri
secara praktis karena mengurangi
kebutuhan mencatat, dapat
memberikan informasi yang detail
yang mana tidak bisa diberikan
secara lisan, mudah dibuat,
diperbanyak, diperbaiki, dan mudah

disesuaikan dengan kelompok
sasaran.

Oleh karena itu, setelah
dilakukan perlakuan berupa
pendidikan kesehatan baik

penyuluhan, diskusi, dan simulasi
maka sebagian besar pertanyaan
mengalami peningkatan skor setelah
diberikan perlakuan, dalam hal ini
peneliti  memilih  menggunakan
booklet karena memiliki efektifitas
dalam meningkatkan pengetahuan
dan merubah sikap, sedangkan sikap
akan mempengaruhi perilaku. Hal
tersebut terbukti dalam penelitian
ini bahwa dengan memberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media booklet ternyata mampu
meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu hamil tentang Hepatitis B
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dalam kehamilan dengan hasil uji
statistik signifikan (p value= 0.000).

Booklet juga dapat
memberikan dampak yang positif
terhadap pengetahuan dan sikap ibu
hamil tentang hepatitis B. Beberapa
keunggulan booklet itu sendiri yakni

berisikan informasi-informasi
tentang hepatitis B mulai dari
pengertian, cara penularan,
klasifikasi, etiologi, bahaya,
manifestasi klinis, skrining,

pencegahan, dan vaksin. Informasi-
informasi tersebut dikemas dengan
ringkas dan menarik sehingga mudah
dipahami oleh ibu hamil.

Menurut asumsi peneliti bahwa
penelitian ini terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan tingkat pengetahuan dan
sikap melalui pemberian media
booklet. Media booklet
mengakibatkan responden tertarik
untuk membaca, melihat informasi

yang diberikan, dan tidak
membosankan karena media booklet
ini  disusun  dengan  cermat,

disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi ibu. Dengan dukungan tulisan
yang informatif dan gambar yang
memikat, media booklet ini tidak
hanya memberikan informasi yang
jelas, tetapi juga berhasil mengatasi
kebosanan para ibu saat membaca.
Hal tersebut mempermudah
responden memahami segala materi
yang diberikan sehingga mampu
mempengaruhi tingkat pengetahuan
dan sikap ibu tentang hepatitis B.

KESIMPULAN

Media booklet berpengaruh
terhadap pengetahuan dan sikap ibu
hamil tentang hepatitis B.

Saran

Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian
selanjutnya dalam skala yang lebih
besar, variabel yang lebih bervariasi,
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tempat penelitian diperluas, dan

jumlah responden diperbanyak.
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